Konflik Tarllqah Ulayat (Studi Kasus Konflik Tanah Ulayat Masyarakat Adat Pasukuan Tanjung
Manggopo
Dengan PT. Mutiara Agam, Kabupaten Agam)

MULYA, Egie Pratama, Miftah Adhi Ikhsanto

Gli\I\IIDlJXEIRIS\}[-/l:\ADSA Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

A.BUKU

Bachriadi, Dianto, dadlam Prinsip-Prinsip Reforma Agraria Jalan Penghidupan
dan Kemakmuran Rakyat, editor: Tim Lapera, Lapera Pustaka Utama,
Y ogyakarta, 2001.

Carpenter, Susan & Kennedy, W.J.D., Managing Public Disputes, a Practical
guide to Handling Conflict and Reaching Agreement, Jossey Bass Inc,
Publisher, California, 1998.

Fisher, Simon, dkk, Mengelola Konflik; keterampilan & Strategi Untuk Bertindak,
ZED Books, The British Council, 2000.

Haryanto, Elit, Massa, dan Konflik, PAU Studi Sosial UGM, Y ogyakarta, 1991.

Liliweri, Alo, Prasangka & Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur, LKIS Y ogyakarta, 2009.

Naim, Mochtar, Merantau; Pola Migras Suku Minangkabau, Gadjah Mada
University Press, Y ogyakarta, 1979.

Nazir, Moh., Metode Pendlitian, Galia Indonesia, Jakarta, 1998.

Nugroho, Heru, Negara, Pasar dan Keadilan Sosial, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta,
2001.

Simon, Roger, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, Pustaka Pelgar dan Insist
Press, Y ogyakarta, 2004.

Sumardjono, Maria, SW., Tanah Dalam Perspektif Hak Ekonomi Sosial Budaya,
Buku Kompas, Jakarta, 2009.

, Nurhasan Ismail, dan Isharyanto, Mediasi Sengketa
Tanah Potensi Penerapan Aternatif Sengketa (ADR) di Bidang Pertanahan,
Buku Kompas, Jakarta, 2008.

Surbakti, Ramlan, Memahami |Imu Politik, Kompas Gramedia, PT. Grasindo,
Jakarta, 2010.

Susan, Novri, Sosiologi Konflik & Isu-isu Konflik Kontemporer, Kencana Prenada
Media Group, Jakarta, 2009.

Strauss, Anselm & Juliet Corbin, Dasar-dasar Pendlitian Kualitatif, Pustaka
Pelgjar, Y ogyakarta, 2003.

Tjondronegoro, Sediono M.P., Sosiologi Agraria, AKATIGA, Bandung, 1999.

108



Manggopoh
Dengan PT. Mutiara Agam, Kabupaten Agam)
MULYA, Egie Pratama, Miftah Adhi Ikhsanto

Gli\I\IIDlJXEIRl%[-/l:\ADSA Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Trijono, Lambang, Potret Retak Nusantara: Sudi Kasus Konflik di Indonesia,
CSPS BOOKS, Universitas Gadjah Mada, Y ogyakarta, 2004.

, Pembangunan Sebagai Perdamaian, Y ayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 2007.

B. MAKALAH, ARTIKEL, DAN MODUL

Afrizal dan Edi Indrizal; Konflik Perkebunan Dan Mekanisme Penguasaan Tanah
Ulayat Oleh Investor Perkebunan Kelapa Sawit Berskala Besar: Kasus
Provinsi Sumatera Barat Dan Riau, 2010.

Henny Warsilah; Pendekatan Pengelolaan SDA dari Sate ke Masyarakat, 2004.

Lambang Trijono; Momentum Perdamaian, Forum Online, Pusat Studi Keamanan
dan Perdamaian UGM, 2010.

Nurul Firmansyah; Nasib Hak Ulayat atas Tanah dan Hutan (Refleksi Persoalan
Hak Ulayat di Sumatera Barat Untuk Tahun 2009).
Yanto Rochmayanto, Tateng Sasmita & Syasri Jannetta; Perspektif Hutan Ulayat

Dalam Budaya Minangkabau (Sudi Kasus di Jorong Koto Malintang,
Kabupaten Agam), 2004.

Berg; Strategi Riset dan Case Sudy, Modul Perkuliahan Metode Penelitian S2
PLOD UGM, 2010.
C. PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria.

Peraturan Menteri Negara Agraria/lK epala Badan Pertanahan Nasional Nomor 5

Tahun 1999 tentang Pedoman Penyel esaian Masalah Hak Ulayat
Masyarakat Hukum Adat.

109

Konflik Tanah Ulayat (Studi Kasus Konflik Tanah Ulayat Masyarakat Adat Pasukuan Tanjung



Konflik Tarll]ah Ulayat (Studi Kasus Konflik Tanah Ulayat Masyarakat Adat Pasukuan Tanjung
Manggopo
Dengan PT. Mutiara Agam, Kabupaten Agam)
MULYA, Egie Pratama, Miftah Adhi Ikhsanto
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

D. MEDIA PEMBERITAAN

PadangKini.com | Rabu, 11/3/2009, 15:03 WIB, 2000 Ha Lahan Diserobot,
Masyarakat Agam Lapor ke Komnas HAM, diunduh pada tanggal 28
Oktober 2010.

AMC.blogspot.com, Rabu, 9/12/2009, Pembongkaran Portal Ricuh, diunduh pada
tanggal 28 Oktober 2010.

www.metrotvnews.com, | Rabu, 2/12/2009, 11:16 WIB, Warga Blokir Jalan
Masuk PT Mutiara Agam, diunduh pada tanggal 28 Oktober 2010.

110



	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Halaman Pernyataan
	Motto Dan Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Intisari
	Abstract
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Manfaat Penelitian
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Kerangka Teori
	1.5.1. Konflik
	1.5.2. Konflik Sumber Daya Alam
	1.5.2.1. Konflik Tanah

	1.5.3. Resolusi Konflik Dan Konsensus
	1.5.3.1. Strategi Resolusi Konflik


	1.6. Metode Penelitian
	1.6.1. Lokasi Penelitian
	1.6.2. Jenis Penelitian
	1.6.3. Teknik Pengumpulan Data
	1.6.4. Teknik Analisis Data
	1.6.5. Defenisi Operasional

	1.7. Sistematika Penulisan

	BAB II KRONOLOGI KONFLIK
	2.1. Daerah Penelitian
	2.1.1. Gambaran Umum Kanagarian Manggopoh
	2.1.2. Kondisi Sosial Ekonomi Pasukuan Tanjung Manggopoh
	2.1.3. PT. Mutiara Agam Dan Kontribusinya Bagi Pemda Agam

	2.2. Kronologi Konflik
	2.2.1. Kondisi Tanah Sengketa
	2.2.2. Kronologi Perjuangan Suku Tanjung Manggopoh
	2.2.3. Kronologi Pemisahan Tanah Ulayat Dalam Proses HGU

	2.3. Dinamika Dan Eskalasi Konflik

	BAB III POTRET KONFLIK
	3.1. Pola Kekerabatan Minangkabau
	3.2. Pemetaan Aktor Konflik
	3.2.1. Aktor Utama
	3.2.2. Aktor Lain Yang Berkepentingan Dalam Konflik (Aktor Ketiga)

	3.3. Konflik Lain Dibawah Permukaan
	3.3.1. Konflik Internal YTM Dengan Anak Kemenakan Suku Tanjung
	3.3.2. Konflik Suku Tanjung Dengan Pemerintah Nagari Manggopoh
	3.3.3. Konflik Niniak Mamak Suku Tanjung Manggopoh Dengan Rajo

	3.4. Isu Konflik
	3.5. Pemicu Konflik (Trigger)
	3.5.1. Surat Badan Koordinasi Intelijen Negara (BAKIN)
	3.5.2. Perjanjian Niniak Mamak Tanjung Manggopoh Dengan PT. Mutiara Agam
	3.5.3. Keputusan Pengadilan Negeri Lubuk Basung

	3.6. Faktor Lain Dalam Reproduksi Konflik
	3.7. Rangkuman

	BAB IV RESOLUSI KONFLIK
	4.1. Posisi Pemerintah Daerah Dalam Konflik
	4.2. Upaya Penyelesaian Konflik Oleh Pemerintah Daerah
	4.2.1. Proses Mediasi
	4.2.2. Membentuk Tim Penyelesaian

	4.3. Proses Penyelesaian Sengketa Tanah Melalui Ranah Hukum
	4.4. Proses Penyelesaian Konflik Setelah Putusan Pengadilan
	4.5. Macetnya Resolusi Konflik
	4.5.1. Tradisi Lisan Versus Tradisi Tulisan
	4.5.2. Reproduksi Konflik Melibatkan Banyak Aktor
	4.5.3. Mediasi Konflik Setengah Hati
	4.5.4. DPRD Kurang Responsif
	4.5.5. Hakim Mempunyai Kedekatan Dengan Salah Satu Aktor Konflik

	4.6. Rangkuman

	BAB V PENUTUP
	5.1. Kesimpulan Kajian
	1. Potret Konflik
	2. Gagalnya Resolusi Konflik

	5.2. Refleksi Teoritis

	Daftar Pustaka



